Penta PRIMA

BUKU PANDUAN
PROSES PENGECATAN
MOBIL & PROBLEM SOLVING

CAT MOBIL UNGGULAN

Penta PRlA

PRAKATA

Mengingat pentingnya proses pengecatamlang banyak
dilakukan di bengkelbengkel dan untuk mengenal lebih dekat
masalahmasalah yang terjadi dalam pses pengecatan ulang,
kami PT.Bi n a Adi daya mener bitkan
Pengecatan Mobi | é-masaahnyang dhadas i
seharthari dan bagaimana mengatasinya jika terjadi masalah
tersebut.

Semoga Buku Panduan ini bermanfaat.

Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada pengguna produk
kami selama ini.

Tangerang, Desember 2012
PT. BINA ADIDAYA

SupEr Gress
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Penta PRIMA

TAHAP T TAHAP PROSES
PENGECATAN MOBIL

Yang harus diperhatikan :

1.
2.
3.

Persiapan permukaan yang akan di cat
Pergapan alatalat sebelum pengecatan
Sistem pengecatandi karoseri pada

umumnya.

. Kesalaharkesalahan yang terjadi pada

proses pengecatan

. Teknik perbaikan setempat / repair.
. Keselamatakerja.
. Kesimpulan

SurEr Guess
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TAHAP 1 TAHAP PROS ES
PENGECATAN MOBIL

PERSIAPANPERMUKAANANGAKAN DICAT

A Persiapan permukaan dalam proses pengecatan adalah faktor

03

sangat penting karena kegagalan pengecatan disebabkan juga
dari salah satu faktor persiapan permukaan yang tidak
sempurna.

Mengelupa lapisan cat lama

Permukaan yang akan dicat harus diperiksa apakah cat lama
masih cukup baik atau cat lama sudah peeplcah, buram,
mengkerut, blister, dll. Jika terdapat masalaimasalah
tersebut, cat lama harus dikupas, karena kalau dicat dalam
waktu tertentu akan timbul masalah lagi.

Cara mengupas cat lama :

a. Dengan menggunakan gurinda atau mesin amplas
Pengamplasan ada amplas basah dan kering.
Amplas Bsah :

U Untuk kerusakan kecil sebelum dipoles

i Mengurangi debu

0 Untuk pengecatan akhir, supaya tidak ntbul
goresan

U Untuk produk yang sensitive terhadap air.

Amplas Kering :
i Pengamplasan yang bdraseperti Dempul, Epoxy
Filler 2 komponent

b. Dengan menggunakan bahan kimia : Paint Remover

&%
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ATINGS

2. PERSIAPAN ALAALAT SEBELUM PENGH®GN

A Di samping alatalat semprot / spray gun dipakai pula
peralatan untuk menunjang keberhasilan suatu pengecatan.

A Alat semprot yang dipakai di bengkekengkel :
o Alat semprot tabung bawah (Suction Feed
0 Alat senprot tabung atas (Gravity Feed)
Bedanya kt semprot tabung atas nozzle lebih kecil dari
tabung bawabh.
Ukuran nozzle ummnya :
0 Tabung bawah (Suction Feed) 1.2-1.5mm
0 Tabung atas (Gravity Feed) 1.0-1.5mm
Jarak semprot 1220 cm dari obyek yang akan dicat.

PERALATAN / SARANA DALAM PENGHCATA

Pilih yang seefisien mungkin
(khususnya untuk pengecatan dikaroseri dengan cat/ Zkkomponen).

SPRAY GUN FLUID NOZZLE

a. Pressure : 205 bar
b. Suction :1.561.8mm
c. Gravity : 1.40 mm (untuk Touchup)
d. Panjang selang :+x10m
e. Diameter selang : 5/16 inch
Pa
SureErenoss

CAT MOBIL UNGGULAN
04

Penta PRIMA

ATINGS

TAG RAG

Dipakai sesudah Wipaip solvent.

Gunanya untuk menangkap benarigenang / sisa serabut dari kain

lap dan juga kotoran yang halus.

Cara pakainya : Digosokkan merata secara beraturan dan
jangan terlalu diteka.

KOMPRESSOR

Kompressor haruslah dipilih untuk menghasilkan jumlah angin
serta tekanan yang ditentukan disesuaikan dengan spray gun yang
dipakai / digunakan. Tekanan angin biasa digunakarb2Bar.

AIR FILTER DAN AIR REGULATOR
Alat untuk menyaring udaradan untuk mengatur tekanan angin
yang diperlukan untuk penyemprotan.

AIR DRIER (Bila diperlukan)
Alat untuk mengeringkan udara

SPRAY BOOTH
Ruang untuk penyemprotan

SETTING ROOM
Untuk Flashoff sebelum dioven

OVEN (Pemanas)

&p%@mim
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PAINT/ COATINGSIK
0

STOP WATCH & VISCOSITY CUP

Untuk mengukur kekentalan cat sebelum dipakai / disemprotkan.
Umumnya tidak lazim digunakan di bengkddengkel karena lebih
berdasarkan pengalaman dan feeling saja untuk mengukur
kekentalan cat. Akibatnya kadang kalasil spray bisa kulit jeruk
(karena terlalu kental dan jarak semprot terlalu dekat) dan kadang
kala juga terjadi catnya meleleh (karena terlalu encé?engukuran

kekentalan cat yang tepat merupakan kebeahkilan dalam
pengecatan.

SARINGAN (Nylon Net)
Untuk Solid : 300 mesh

: 100-200 mesh
(Tergantung dari jenis allumunium flakenya)

Untuk Metallic

RULLER STICK

Stick besi banyak digunakan terutama untuk cat 2 komponada
penggaris terbaca perbandingan campuran misalnya 4:1 atau 3:%4:1
tergantung daritype catnya.

BLOCK PENGAMPLAS
MASKER DAN TUTUP KEPALA

LAMPU SOROT

Burer Gress
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PAINT/COATINGS ‘l

DIKAROSERI

‘embuatan Body
componen (base metal)

v

Derusting, degreasing,
sanding, wipe~up solvent

-

Masking Tape

v

Fiching Primer

U

<_

Epoxy Undercoat 1

e

Pelapisan dengan Welding
Primer (Zinc, Rich Primer)

(_

Welding
(Pembuatan body mobil)

<

Masking, Grenda, Amplas

v

Polyster putty /
plastik |

dempul

v

Sanding blok 1
P180 & P120 cara kering

3. SISTEM PENGECATAN
PADA UMUMNYA

Tempat-tempat yang akan disambung
dengan memakai spot welding.

Tempat-tempat yang akan disambung
setelah masking dilepas

- Anti karat pada body mobil scbelah bawah
- Pembersihan sisa-sisa/over spray dari anti

karat & kotoran lainnya.

Bersihkan sisa-sisa grenda pada
sambungan yang akan didempul.
Gunakan dengan Putty Knife (KAPE).
Gunakan dengan ruler / jidar.

Keringkan £ 30 menit,

P

Buper(cness
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PAINT/COATINGSIR )
(

2

Sanding Blok II
P320 & 0360 cara basah

v

PE Putty tambahan
Sanding Blok I1T P400 & PG00

v

Sealer pada bagian yang perlu
disealer

v

Epoxy Undercoat 11

v

Qven 80°C/ 30 menit atau
3~5 jam kering udara
fergantung cuaca

v

Spot sanding, amplas P400

v

Keringkan

2

Sanding blok IV
P400&P60Q cara basah

2

Blok Sanding
PEOO&P1000 cara basah

2

Cat akhir / Top Coat

Bilas dengan air bersih, keringkan dengan
kain pel, air blow dari air yang tersisa.

Jika masih dirasakan perlu dikeringkan

bilas dengan air bersih, keringkan
dengan kain pel dan air blow.

3 lapis, Visc 13"NK2(3 coat diatas dempul,
2 coal pada body lainnya). Flash off 15 menit
sebelum oven.

- Bagian yang di PE Putty adalah yang cacat
- Bila terdapat cacat yang berlubang jarum,

amplas sampai hilang baru di PE Putty.

Bilas dengan air bersih, keringkan dengan
kain pel lalu air blow.

Bilas dengan air bersih, keringkan dengan
kain pel dan air blow.

Disarankan untuk masking memakai kertas
minyak / kertas roti atau pakailah plastik.

P

Buren Guess
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PAINT/COATINGSIR )
3

GAMBARAN URUTAN RERCATAN

Dimulai dari No. 1 setelah bagian dalam selesai.

CAT MOBIL UNGGULAN
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TEKNIK PENGECATAN

Penting untuk diingat

A
A

A

>

Posisi penyemprot harus enak

Gunakan satu gerakan penuh pada satu panel, tumptindih cat
kurang lebih 50 %.

Semprot bagian pinggir dan area yang tersembunyi terlebih dahulu.

Periksa tiap panel sebelum pindah ke panel berikutnya.
Jangan burdburu pada lapisan akhir.

Wet full even coat

CAREFULLY CHECK PANEL BEFORE
SPRAYING THE NEXT PANEL

SpErGness
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A Gerak alat semprot harus tegak lurus dan sejajar dengan
permukaan yang akan disemprot apabila tidak demikian
akibatnya akan ada tebal tipisnya lapisan cat, terutama pada
metallic akan terlihat belangelang.

A Gunakan satu gerakan penuh pada satu panel ovepiag
(tumpang tindih) + 50 % dan konstan, tidak terlalu cepat
karena akan menyebabkan permukaan kering dan tidak
terlalu lambat karena cat akan meleleh (sagging).

&%
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ATINGS

Jarak spray gun / spet

A Kira-kira 15-20 cm dai objek.
A Terlalu dekat atau terlalu jauh :
0 runs dan sag
o hasil semprotan kering atau debu cat

Pegangan spet / spray gun

A Spet harus dipegang dengan benar.

A Jika tidak, pada tumpang tindih cat akan menyebabkan :
0 runs dan sags.
0 Pinggiran semprotan kasar.

Ger&an spet / spray gun

A Konstant

A Lambat tapi tidak terlalu lambat.

A Terlalu cepat menyebabkan kering, permukaan cat tidak rata.

A Terlalu | ambat menyebabkan druns

Tumpang tindih setiap proses pengecatan sebaiknya-kira
kira 50 %.

%
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ATINGS

FLASH OFF

Dalam suatu pelaksanaan pengecatan yang benar adalah dengan
cara menyemprot lapis per lapis dengan flasff untuk tiap
pengecatan adalah berbed#da tergantung dari jenis cat serta
thinnernya dan juga tergantung dari cua pada wakt
penyemprotannya,juga untuk menghindari cat popping dan
leleh.

OVERLAP (Menutup sebagian)

Artinya beberapa bagian alur cat yang harus ditutup.

Untuk cat solid £ 50 %Untuk cat metallic = 75 %.

Untuk menambah gloss / kilap lapisan terakhir overlappimga +
75 %.

SINGLE DAN DOUBLE COAT

SINGLE COAT

Adalah cara penyemprotan dengan lapisan tunggal pada lapis
pertama untuk menghindari solvent trap, karena dengan singleat
solvent akan cepat menguap

DOUBLE COAT
lapigan ganda) dilakukan untuk mendagan lapisan cat yang

Ok?lap aximal dengan flow yang licin dan mengkilap dan disarankan

untuk lapisan terakhir.

SurEr Gress
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Kesalahan Penyemprotan

4. Kesalahan | kesalahan yang terjadi
pada proses pengecatan

Semprotan kenng Runs

Teknik yang jelek dapat mengakibatkan :

jarak spet

A 6 Rwmi 6Sagbd R T i v B

A Semprotan kering cirso o

A Permukaan tidak rata / kasar pertahankan jarak spet tetap dari obyek

A Kerusakan pada permukaan cat seperti 6Po p— e it

Sudut spray gun / spet
A Spet harus tegak lurus terhadap objek.

A Memutar atau melengkungkan gerakan spet berlebihan akan
menyebabkan tidak ratanya permulta dan hasil akhir kasar.

A Kecual i pada proses 6menyamar kan per ba
digerakan sedikimelengkung pada akhir perbaikan.
PELATUK TEMBAKAN

gerakan spel sebelumnya

gerakan spet terakhir
tumpang tindih gerakan spet
kira-kira 1/3 - 2/3 lebar

TUMPANG TINDIH

SpErGness SupEr Gress
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PAINT/COATINGSIR )
(

Pinggir semprotan
kening

[A58%
b \
&Y Terlalu jauh

20 -25¢cm

‘osisi spet yang tidak benar akan menghasilkan semprotan kering
pada bagian pinggir.

SALAH SALAH

Hasil permukaan cat yang tidak rata disebabkan oleh gerakan spet
vang melengkung

SurEr Guess
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PAINT/ COATINGSIR )
I

Cara menggunakan spray gun

1. Jarak spray
Lebih dekat Standard jarak

Lebih jauh

Saggingd meleleh  15-25 cm (spray gun kecil)
Orange Peel 20-30 cm (spray gun besar)

2. Sudut spray

1. Jarak spray

Lebih dekat Standard jarak

Lebih jauh

15-25 cm (spray gun kecil)

Sagging meleleh
20-30 cm (spray gun besar)

Orangc Peel

2. Sudut spray

e 2]
o
\!
SALAH

BENAR

Dry spray, film
tipis

BENAR SALAH

CAT MOBIL UNGGULAN
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PAINT/COATINGSIR )
(

Spray Pattern

—— = — PS| AT THE GUN

[ :..0.0 .o".
® 00....'0.. *

50-EQUAL-55

PSI 40

CORRECT SPRAYING PRESSURE IS THE REFORE 50 PSI

QurEr Guess
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PAINT/COATINGSIR }
3

it is recommended that spray masks should be wormn

See veverse vide for Fig. 8

BuperEness
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PAINT/COATINGSIR )
3

LAP 1

[
| LAP 2

| LAP 3

LAP 4

| AP 5

| AP 6 |
| AP 7 |
| AP 8 |
AP 9
| (AP 10 |

[AP 11 |

LAP 12

[AP 13|

AP 14 |

LAP 15

[
LAP 16

[
AP 17 ]

51 n

QurEr Guess
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PAINT/COATINGSIR )
3
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PAINT/ COATINGSIK
4

4. KESALAHAN-KESALAHAN YANG TERJADI PADA PENGECATAN
1. BINTIK KOTOR / DIRT

-

[ustrasi

"cnyebab

Pencegahan

Perbaikan

1. Spray Booth/Oven kotor,

Filter tidak berfungsi,
body mobil masih kotor,
kontaminasi dengan
sisa- sisu pengamplasan,

2. Masking paper/ kertas

maskingnya kotor, dan
saringan cat kotor,

B

I~

Bersihkan ruangan
oven/ spray booth dan
filternya. Air blow
(tiup angin) body mobil
yang akan dicat,

wipe up solvent dan
tag-rag,

Pakailah kertas masking
vang tuk berserabut bils
terkena thinner,
saringan cat selalu
harus bersih,

"~

Bila problem bintik ini
kecil-kecil, maka
setelah film cat betul
betul kering amplas
dengan kertas amplas
no. P1200-P1500
dengan cara wet
sanding dan compound
dengan non silicon
compound yang halus
dst di ]\‘ll.\‘h.

Bila problemnya parah
harus dicat ulang
kembali,

2. POPPING

Hustrasi

Penycbab

Pencegahan

Perbaikan

i

"~

. Waktu flash off kurang

antara lapis ke lapis
berikutnya, atau sctting
time vang kurang cukup
sebelum masuk oven.

Lapisan cat terlalu tebal,
thinner vang digunakan
tidak scsuai dan ovennya
terialu tinggi.

. Tekanan angin lerlalu

renduh.

<

w

Flash off minimal

+ 5 menit antara tiap
tiap lapis berikan waktu
vang cukup sebelum
masuk oven.

Ketebalan cat & thinner
harus sesuai yang
dirckomendasikan.

. Periksa tekanan yang

dipakar 3 - 4 kg/em’,

"~

. Bila problemnya hanya

kecil, cukup diamplas
dengan amplas P1200-
P1500 dengan air dan
setelah itu compound
vang halus dan &
polish.

. Bila problem itu parah

sckali, smplas dabulu
popping tersebut
sampai habis, scbab
kalau masih lersisa
maka pengecatan
berikutnya akan gagal
lagi atuu bilamana
periu dispot Epoxy
Primer dulu baru dicat.

CAT MOBIL UNGGULAN
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3. PINTIOLE ( LUBANG JARUM )

Hustrasi ‘

Penta PRIMA

PAINT/ COATINGSIR
{

Penyebab

Pencegahan

Perbaikan

. Viscosity pada waktu

penyemprotan tedalu
tingel dan tekanan
rendah,

. Scbelum cat akhir, cat

undercoatnya memang
masih terdapat lubang
Tubang kecil.

. Filler (PF. Putty) tak

discaler sebelum ddi Top
Coal.

()

Cek viscosity dan
tekanannya pada wakiu
penvemprotan,

Sebelum penvemprotan
cat akhir periksa terlebih
dahulu undercoatnya.

Surfacer / Epoxy
Undercoat dulu diatas
PF. Putly sebelum di Top
Coat,

1. Bila problemnya hanya
keell, cukup diamplas
dengan amplas P1200-
F1300 dengan air dan
setelah itu compound
vang halus dan di
polish.

"~

Bila problem itu parah
sckali, amplas dahulu
pinhole tersebut sampai
habis, scbab kalau masih
lersisa maka pengecatan
berikutnya akan gagal
lagl atau bilamana

perlu dispot Epoxy
Primer dulu baru dicat
ulang,

Penyebab

Pencegahan

Perbaikan

a"v,
§ 1

I

Tercemar dengan olie,
minyuk atau air,

. Tercemar olch debu

kotoran lain/ silicone
dari polish compound.

. Terjadi pencemaran

oleh debu/ over sprav

dari jems/ type lain.

|

Hilangkan air/ minyak
pada compressor dari
air regulator
sctip hart

. Hilungkan kotoran

minvak dan kotoran
Lannya dengan air
blower, wipe-up solvent

dun setelab itu di tag

rag.

an melakukan
gecatan dengun
jenis/ type cal yang lain
dalam suatu ruangan

1. Bila problemnya hanyy

reil, cukup diamplas
an amplas P1200-
F1300 dengan air dan
setelah itu compound
dengan non silicone
compound yang halus
demgan polish,

2. Bala problem itu parah
sekali, amplas dahulu
cissing/ cratering itu
sampai habis, sebhab
Kalau masih tersisa
maka pengecalan
berikummya akan gagal
lagi atau bilamana

dispot Epoxy

dulu baru dicat

CAT MOBIL UNGGULAN
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BLISTER

Hustrasi

Penyebab

Perbaikan

1. Terjadi kontaminas 1
pada permukaan object

sebhelum dilakukan ar
pengecatan, pada saat scbelum

dn’ mprot dengan cal

tercoat belum

cukup kering.

2. Cat

H}“n\

aereoat)

akhir belum cukup

Bila problemr
keetl, cukup diamplas

dengan amplas P1200
P1500 dengan air dan
setelah ilu compound
va

ng halus dan
iy
1

\\] sh.

Bila problem itu parah
sckali, amplaslah
dahulu blister itu
sampai habis, scbab
kalau masih lersisa

maka pengecatan

Primer dulu baru dicat
ulang.

hanya

3

MHH}H/ I\L NNING, SAGGING

(o2

Hustrasi | Penyebab Pencegahan

Perbaikan

1. Penyemprotan yung
terlalu pelan & jarak

ot terlalu penc

luar cat terlal

banyak.

- Cara penyemprotan
lihat Spray Technique

ser

e
=

a‘lm«; - u
1 kali tchal.

[

|
2. Penyemprotan langsung |
tebal, 3. Atur viscosity

tlan cat s

3. Viscosity pada waktu yang dirckomeng lmx in
penyvemprolan ler
rendah.

N

tur rexanan angin

4. Tekanan angin t
rendah

retarder

nmner jangdan
nambahan retarder berlebihan

o

5.P
t

Bila melelch
(leleh luarnya s
Kup di amplas

dengan amplas P1200
dan selay nyid

dicompound dengan
non si lm‘m compolir

lalu L.Il\"'. 1

1 tipis

2. Bila lerlalu parah

repamting/ cat '.l}.ﬂl::

SpERGness
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